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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Identifikasi Budaya Organisasi Saat Ini dan Budaya
Organisasi yang Diharapkan bagian Tenun Di PT. Sinar Austral” dilakukan untuk
menentukan corak budaya organisasi saat ini dan budaya yang diharapkan PT. Sinar
Austral adalah perusahaan yang bergerak di bidang tekstil di Bandung. Penelitian ini
memakai Organizational Culture Assessment Intrument (OCAI) sebagai instrumen
pengukur budaya organisasi. Dilihat dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada
seluruh karyawan bagian tenun yang berjumlah 52 oraang didapatkan temuan bahwa
corak budaya organisasi perusahaan saat ini adalah clan culture (35,98). Sedangkan
corak budaya organisasi yang diharapkan adalah clan culture (30,91). Namun terjadi
perubahan pada aspek di dalam dimensi utama budaya organisasi yang diharapkan.

Kata kunci: Organizational Culture Assessment Intrument (OCAI) ; clan culuture



ABSTRACT

The study, entitled "ldentification of Current Organizational Culture and
Organizational Culture Expected to Weaving Parts at PT. Sinar Austral "is done to
determine the current organizational culture and culture expected by PT. Sinar
Austral is a company engaged in textiles in Bandung. This study uses an
Organizational Culture Assessment Intrument (OCAI) as an instrument to measure
organizational culture. Judging from the results of the questionnaire distributed to
all weaving employees totaling 52 people, it was found that the current
organizational culture of the company was the clan culture (35.98). While the
expected organizational culture is the clan culture (30.91). But there is a change in
aspects in the main dimensions of expected organizational culture.

Keywords: Organizational Culture Assessment Intrument (OCAI) ; clan culture
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pada saat pembentukannya memiliki tujuan yang
hendak dicapai. Dalam rangka pencapaian tujuannya, perusahaan memerlukan
langkah-langkah yang tepat untuk mengelola sumber daya yang dimilikinya.
Salah satu sumber daya yang perusahaan perlu memperhatikan adalah sumber
daya manusia. Keberhasilan langkah-langkah untuk mencapai tujuan perusahaan
terletak pada kemampuan dan keandalan karyawan dalam menjalankan tanggung
jawabnya.

Pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan dilakukan
secara terus menerus menjadi kebutuhan yang perlu dilakukan oleh perusahaan.
Manajemen dituntut untuk dapat mengembangkan cara baru untuk
mempertahankan  hasil yang dihasilkan oleh karyawannya. Selain
mempertahankan hasil kerja, manajemen juga perlu untuk mengembangkan
potensi yang ada pada karyawan agar perusahaan mendapatkan hasil yang
semakin baik di masa yang akan datang.

Manajemen sumber daya manusia adalah sarana untuk melakukan
peningkatan atas kualitas manusia (karyawan) yang ada di perusahaan. Perbaikan
yang dilakukan diharapkan dapat menciptakan peningkatan kinerja karyawan.
Dalam rangka peningkatan kinerja karyawan dibutuhkan analisa mengenai
faktor-faktor apa yang sudah ada namun perlu ditingkatkan dan faktor-faktor
yang belum ada dan dirasakan perlu. Analisa faktor tersebut dapat dilakukan
dengan memperhatikan kebutuhan karyawan.

Setiap karyawan memiliki sifat yang berbeda antara yang satu dengan
yang lain. Sifat yang dimiliki oleh setiap karyawan menjadi salah satu ciri khas
secara individu. Sifat tidak dimiliki oleh manusia saja akan tetapi dimilki juga
oleh perusahaan. Sifat yang dimiliki oleh perusahaan dikenal sebagai budaya
organisasi. Budaya organisasi memberikan identitas bagi anggota organisasi

tersebut. Selain sebagai identitas, budaya organisasi juga memberikan keyakinan



yang lebih besar terhadap setiap individu. Budaya organisasi diharapkan
membantu anggotanya saling berinteraksi dengan lebih baik.

Setiap karyawan memiliki budaya yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan latar belakang budaya yang mereka miliki, namun perbedaan itu
dileburkan menjadi satu pada sebuah budaya, yaitu budaya organisasi. Menurut
Robbins & Judges (2013:546) “Organizational culture refers to a system of
shared meaning held by members that distinguishes the organization from other
organization.”” Karyawan diharapkan dapat bekerjasama dalam mencapai tujuan
perusahaan, tetapi belum tentu semua karyawan dapat menerima budaya
organisasi secara utuh. Dalam proses penerimaan karyawan terhadap budaya
organisasi dibutuhkan peran manajemen. Penerimaan karyawan terhadap budaya
organisasi di dalam dunia nyata tidaklah mudah, padahal karyawan merupakan
penentu keberhasilan tujuan perusahaan.

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku
karyawan karena sistem nilai yang ada dalam budaya organisasi dapat dgunakan
sebagai acuan perilaku karyawan dalam organisasi yang mengarah pada
pencapaian tujuan atau hasil kinerja yang hendak dicapai, sehingga budaya
organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

PT. Sinar Austral merupakan salah satu perusahaan tekstil yang telah
memulai bisnisnya sejak tahun 1960. Diawali dengan sebuah toko kecil yang
diberi nama Toko Sinar. Toko Sinar terus melaju dan mengembangkan produk
yang dijualnya. Pada 1980 Toko Sinar berubah nama menjadi PT Sinar Austral.
Pada saat ini PT Sinar Austral lebih terfokus menjual fabric untuk keperluan
perabot (rumah, kantor, dan iklan), mattress ticking, automotive OEM (Original
Equipment Manufacturer) untuk bus ataupun dengan memakai sistem kontrak.

Pada awal berdiri PT Sinar Austral tidak memiliki karyawan yang banyak
seperti saat ini untuk mengerjakan berbagai tugas dan tanggung jawab. Struktur
organisasi yang dimilki oleh PT Sinar Austral masih sangat sederhana dan belum
terdapat pembagian tanggung jawab dan wewenang yang jelas seperti sekarang.
Pemilik PT Sinar Austral memilki keinginan untuk menjadi pemimpin dalam

bidang fabric interior. Hal tersebut dituangkan dalam visi PT Sinar Austral yaitu



menjadi produsen kain interior terkemuka di pasar nasional dan pasar global.
Semakin berkembangnya perusahaan, pemilik berharap setiap anggota organisasi
dapat memiliki rasa memiliki perusahaan dan mengerti kontribusi setiap anggota
organisasi terhadap perusahaan. Adapun misi PT Sinar Austral yang mengacu
pada visi perusahaan dengan memperhatikan faktor sumber daya manusia
(SDM), teknologi, sistem/standar kerja, koordinasi, dan efisiensi kerja. Misi
tersebut dimaksudkan agar PT. Sinar Austral dapat memberikan kain interior
yang terbaik dan sesuai dengan pesanan konsumen yang memiliki kebutuhan
berbeda.

Sekarang ini PT.Sinar Austral telah beroperasi selama lebih dari 30 tahun.
Kemampuan untuk tetap berdiri dan terus menerus melakukan perkembangan
selama ini adalah suatu pencapaian yang tidak dapat dipandang sebelah mata.
Seiring dengan terjadinya banyak perkembangan, perubahan, dan munculnya
pesaing baru, PT. Sinar Austral mampu melalui tantangan dan ancaman dalam
mempertahankan eksistensinya dalam industri tekstil. Memilki lebih dari 150
orang karyawan yang menunjang kegiatan operasional organisasi, PT Sinar
Austral dapat dianggap mampu untuk mengelola sumber daya manusia dengan
tepat sehingga dapat tetap menjalankan aktivitasnya sampai dengan saat ini.
Pengelolaan sumber daya manusia yang tepat tidak terlepas dari budaya
organisasi yang diterapkan. Penerapan budaya oraganisasi yang tepat dapat
menunjang penerapan kebijakan-kebijakan yang telah direncanakan dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Dalam wawancara yang dilakukan, penulis mendapatkan informasi bahwa
nilai-nilai budaya organisasi masih belum dapat dilakukan di lingkungan kerja
sehari-hari. Hal ini nampak dari adanya aturan yang jelas untuk segala tindakan
pelanggaran (contoh : absensi karyawan kontrak yang melakukan alfa 1 kali
kontrak kerja hanya tiga bulan tidak diperpanjang). Walaupun ada aturan yang
ketat mengenai absensi, akan tetapi masih ada kepala bagian yang memilki rasa
sungkan untuk melaporkan karyawan yang tertidur pada saat bekerja. Di PT
Sinar Austral kepala bagian biasanya mengelola karyawan yang ada dengan
memberikan pengarahan dan apabila karyawan ada karyawan yang bermasalah

dan sulit untuk diperbaiki oleh kepala bagian, maka masalah tersebut akan



diberikan kepada bagian SDM. Selain itu kepemimpinan yang berlangsung di PT
Sinar Austral lebih mengarah pada hubungan yang kekeluargaan. Sebagai contoh
nyatanya adalah diketahui bahwa PT. Sinar Austral memakai metode mentoring
dimana atasan memiliki peran sebagai mentor bagi bawahannya. Selain itu,
diketahui pula karyawan rela membantu rekan kerjanya agar pekerjaan dapat
terselesaikan dengan tepat waktu. Sebagai contoh, ketika ada karyawan yang ijin
untuk tidak hadir, maka rekan kerja di dalam divisi yang sama agar kegiatan
operasional divisi tersebut dapat tetap berjalan, walupun tidak diberikan imbalan
lebih atas pekerjaan yang bertambah ketika teman kerjanya tidak hadir. Motivasi
kerja yang dimilki dan komunikasi antar anggota organisasi menjadi perekat
organisasi yang telah berdiri sejak 1980. Hal yang mempengaruhi strategi kerja
pada organisasi ini adalah kesiapan bahan baku dan waktu pemesanan bahan
baku serta dengan waktu pengiriman barang jadi kepada konsumen. Target
produksi yang dimiliki oleh setiap bagian yang ada di PT Sinar Austral berbeda
antara bagian yang satu dengan yang lain. Kesesuaian target produksi dengan
jumlah barang jadi yang dibutuhkan oleh pihak penjualan serta kesesuaian
dengan waktu pengiriman yang telah disepakati kedua belah pihak (penjual dan
pembeli).

Untuk itu pimpinan perusahaan perlu mengetahui dan mengevaluasi
seberapa jauh pengimplementasian budaya organisasi yang dilakukan di
lingkungan kerja, agar pengendalian perilaku dapat dilakukan sedini mungkin
dan lebih awal mencegah terjadinya perilaku kontra produktif yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, maka pengenalan dan pengertian budaya
organisasi dalam perusahaan ini sangat diperlukan dalam rangka membangun
organisasi yang sesuai dengan visi dan misi yang hendak dicapai oleh
perusahaan. Atas dasar tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Identifikasi budaya organisasi saat ini dan budaya organisasi yang

diharapkan bagian tenun di PT. Sinar Austral.”



1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan penulis, perlu

dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisa budaya organisasi saat ini pada

PT. Sinar Austral dan budaya organisasi pada PT.Sinar Austral yang diharapkan

terbentuk dalam lima tahun yang akan datang. Berdasarkan uraian di atas, maka

rumusan masalah yang akan diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana profil budaya organisasi PT. Sinar Austral saat ini
berdasarkan persepsi seluruh karyawan/karyawati bagian tenun di
PT.Sinar Austral hingga saat ini ?

Bagaimana profil budaya organisasi PT. Sinar Austral yang diharapkan
terbentuk dalam lima tahun yang akan datang berdasarkan persepsi
seluruh karyawan/karyawati bagian tenun di PT.Sinar Austral hingga saat
ini ?

Bagaimana kesenjangan budaya organisasi PT. Sinar Austral saat ini dan
budaya organisasi yang diharapkan terbentuk dalam lima tahun yang akan
datang berdasarkan persepsi seluruh karyawan/karyawati bagian tenun di

PT.Sinar Austral hingga saat ini ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana profil budaya organisasi PT. Sinar Austral
saat ini berdasarkan persepsi seluruh karyawan/karyawati bagian tenun di
PT.Sinar Austral hingga saat ini.

Untuk mengetahui bagaimana profil budaya organisasi PT. Sinar Austral
yang diharapkan terbentuk dalam lima tahun yang akan datang,
berdasarkan persepsi seluruh karyawan/karyawati bagian tenun di
PT.Sinar Austral hingga saat ini.

Untuk mengetahui bagaimana kesenjangan budaya organisasi PT. Sinar
Austral saat ini dan budaya organisasi yang diharapkan terbentuk dalam
lima tahun yang akan datang berdasarkan persepsi seluruh

karyawan/karyawati bagian tenun di PT.Sinar Austral hingga saat ini



1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa hasilnya dapat memberikan
manfaat kepada berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Manfat yang

dapat diberikan dari hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi PT. Sinar Austral

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi kepada organisasi
mengenai profil budaya PT. Sinar Austral saat ini dan yang diharapkan, serta
diharapkan dapat menjadi masukan objektif bagi perusahaan terkait dengan
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan budaya organisasi
setelah mengetahui profil budaya di PT. Sinar Austral.

2. Bagi penulis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan mengenai analisa
profil budaya organisasi menggunakan Organizational Culture Assessment
Instrument (OCAI) sehingga dapat menambah wawasan dan penerapan ilmu
bagi penulis di masa yang akan datang.

3. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan dalam penelitian
lanjutan pada pokok penelitian yang serupa, informasi pelengkap, bahan
perbandingan bagi peneliti lainnya, dan pengetahuan mengenai budaya

organisasi dalam lingkup manajemen insani.

1.5. Kerangka Pemikiran
Terdapat banyak sumber daya yang perlu diperhatikan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan, salah satunya adalah sumber daya manusia.
Sumber daya manusia yang dikelola dengan efektif dapat mempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dalam rangka memiliki
pandangan yang sama akan tujuan perusahaan yang ingin dicapai diperlukan

ketegasan dari organisasi dalam bentuk budaya kerja. Budaya kerja tersebut yang



akan mencerminkan karakteristik atau kepribadia dari suatu organisasi, sehingga
dapat memberikan pedoman perillakukepada seluruh individu yang ada di
perusahaan.

Berikut ini adalah kerangka pemikiran yang akan menjadi dasar bagi
penulis dalam melakukan penelitian mengenai budaya organisasi di PT. Sinar
Austral berdasarkan The Competing Values Framework (Cameron & Quinn,

2006)
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Berdasarkan The Competing

Values Framework

DIMENS! UTAMA BUDAYA w TIPE BUDAYA SNALISA BUDAVA
ORGANISASI ORGANISAS| ORGANISAS|

1. Karakteristik Domain 1, Hierardhy N R—

z geperﬁlmpman 2. Market : 2. Kesenjangan

rganisasi
3, Manajemen 3. Clan 3. Kongruensi
karyawan 4. Adhocracy

4. Perekat Organisasi

5. Penekanan Strategi

6. Kriteria sukses

Sumber: Cameron & Quinn, 2006

1.5.1. Pentingnya Pemahaman Budaya Organisasi saat ini dan Budaya
Organisasi di Masa yang akan datang

Pemahaman Budaya Organisasi saat ini dan udaya organisasi di masa
yang akan datang menjadi penting agar dapat memahami budaya yang paling
dominan dan cocok di dalam perusahaan. Dengan adanya pemahaman mengenai
budaya organisasi saat ini dan budaya organisasi di masa yang akan datang,
perusahaan dapat melihat faktor kekuatan apa yang dimilki dan kekurangan apa yang
harus diperbaiki, serta bagaimana perubahan budaya yang harus dilakukan oleh
organisasi untuk dapat memperbaiki kekurangan agar dapat memilki strategi yang
tepat untuk dilakukan di masa yang akan datang.

Pemahaman budaya organisasi menjadi penting sebagai kesepakatan

bersama mengenai nilai-nilai yang mengikat individu-individu yang ada di dalam



organiasi, sehingga dapat menentukan batas-batas normatif perilaku anggota
organisasi. Peranan budaya organisasi secara spesifik adalah membantu menciptakan
rasa memilki terhadap organisasi, menciptakan jati diri anggota organisasi,
menciptakan keterikatan emosional antar anggota organisasi yang terlibat dalam
kegiatan perusahaan, membantu menciptakan stabilitas organisasi sebagai sistem
sosial dan menemukan pola pedoman perilaku antar anggota organisasi sebagai hasil
dari kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam keseharian. Dengan demikian budaya

organisasi berpengaruh kuat terhadap perilaku para anggota organisasi.

1.5.2. Analisa Budaya Organisasi

Setelah melakukan pengukuran dan pemetaan budaya organisasi, dapat
dilakukan interprestasi terhadap profil budaya organisasi yag diambil dari beberapa
sudut pandang sebagai berikut:

1. Kekuatan
Kekuatan atau dominasi suatu tipe budaya tertentu pada suatu organisasi dapat dilihat

dari poin tingkat dominasi dibandingkan dengan tipe budaya organisasi lainnya.
Semakin besar poin tingkat dominasinya, maka semakin tinggi tingkat dominasi tipe
budaya tersebut di dalam organisasi.

2. Kesesuaian/Kongruensi
Kesesuian antar-dimensi yang diukur dapat dilihat dari semakin sesuai profil budaya

antar dimensi, semakin tinggi kinerja organisasi tersebut. Akan tetapi bila profil
budaya antar dimensinya kurang sesuai, maka itu menandakan perlunya ada
perubahan.

3. Kesenjangan
Membandingkan profil budaya organisasi saat ini dengan profil budaya organisasi

yang diharapkan dan melihat ada atau tidaknya kesenjangan antara kedua profil
tersebut (profil budaya orgaisasi saat ini dengan profil budaya yang diharapkan).

Apabila ada kesenjangan menandakan adanya kebutuhan akan perubahan.
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